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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dasan pemakaian gamelan sebagai media terapeutik, taha-
pan-tahapan yang digunakan dan mengetahui efek terapeutik bagi rehabilitan gangguan kejiwaan di
Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta. Konsentrasi, kepekaan dan toleransi adaah aspek-aspek ke-
hidupan yang hilang dari rehabilitan gangguan kejiwaan. Penggunaan gamelan sebagai media terapeu-
tik sosia berupaya untuk menyembuhkan atau meminimalisir penyakit yang didasarkan pada gangguan
emosi, seperti Depresi, Halusinasi sampai dengan Schizophrenia. Gamelan dalam aktifitas terapeutik
memiliki kelebihan tersendiri dibandingan dengan pilihan terapeutik musik yang lain, musik gamelan
tidak hanya menggunakan instrument berupa bunyi yang dihasilkan akan tetapi berupa bentuk formas
dari alat musik serta gerakan yang dihasilkan dari proses memainkan alat musik gamelan, sehingga
sensas yang dihasilkan oleh terapeutik gamelan berupa sensas audiotori,visua dan motorik. Metode
pendlitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menun-
jukan bahwa gamelan adalah konsep yang paling ideal untuk mengasah kepekaan, konsentrasi dan tol-
erans dan juga dapat mengasah kemampuan sosia rehabilitan gangguan kejiwaan, terdapat 3 tahapan
yang digunakan oleh terapis yaitu Assessment, trial dan placement dengan pendekatan motorik, audio
dan visual dalam proses terapeutik dan walaupun dengan intensitas terapeutik yang rendah terdapat
efek terapeutik bagi rehabilitan gangguan kejiwaan di RSJ Ghrasia Y ogyakarta. Penggunakaan gamelan
dapat menjadi salah satu alternatif terapeutik yang dapat digunakan bagi penderita gangguan kejiwaan.

Kata kunci : Terapeutik, gamelan, rehabilitan
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ABSTRACT

This study aims to explain the reason for the use of gamelan as a therapeutic medium, describe the
stages are used and acknowledge the therapeutic effect for rehabilitant psychiatric disordersin Grhasa
Mental Hospital Y ogyakarta. Concentration, sensitivity and tolerance are aspects of life that are missing
from rehabilitant psychiatric disorders. The use of gamelan as a socia therapeutic attempts to cure or
minimize disease based on emotional disorders, such as depression, hallucinations or Schizophrenia.
Gamelan in the activity of the therapeutic has its own advantages compared with other therapeutic
music options, playing gamelan is not only using the instrument in the form of sound produced but a
form of formation of musical instruments and movements resulting from the process of playing gamelan
instruments, so that the sensation produced by the therapeutic gamelan form audiotori sensation, visua
and motor. The method used is a qualitative research approach to study cases. These results indicate
that the gamelan is a most ideal concept for exercise the sengitivity, concentration and tolerance and
can aso rebuild the social ability rehabilitant psychiatric disorders, there are three steps that are used
by music instructor there are Assessment, trial and placement with the approach of the motor, audio
and visual in the therapeutic process and even with alow-intensity of therapeutic there are therapeutic
effects for rehabilitant in Ghrasia Mental Hospital Y ogyakarta. An use of gamelan can be one of the
therapeutic alternatives that could be used for patients with psychiatric disorders.

Keywords: Therapeutic, gamelan, rehabilitant
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Gangguan jiwa (mental disorder) merupakan salah satu dari empat masalah
kesehatan utama dinegara-negara maju, modern, dan industri. Keempat masalah utama
tersebut adalah penyakit degeneratif, kanker, gangguan jiwa, dan kecelakaan. Pening-
katan kasus gangguan jiwa pada akhirnya akan menurunkan produktifitas kerja, kuali-
tas hidup secara nasional dan negara akan kehilangan satu generasi sehat yang akan
meneruskan perjuangan dan cita-cita bangsa (Hawari, 2009 : 109). Jumlah pasien
gangguan jiwa di dunia tahun 2010 diperkirakan tidak kurang dari 450 juta, bahkan
berdasarkan data study World Bank dibeberapa negara menunjukan 8,1% dari
kesehatan global masyarakat (Global Burden Disease) menderita gangguan jiwa.
Pasien gangguan jiwa di Indonesia diperkirakan sebanyak 246 dari 1.000 anggota ru-

mah tangga (WHO, 2010)

Gangguan berarti suatu peristiwa yang menimbulkan ketidaklancaran fungsi
normal suatu proses. Sedangkan kata jiwa mempunyal banyak padanan kata yang ham-
pir sama artinyaruh, pikiran, otak, Ruh atau roh menunjuk keberadaan zat hidup selain
badan, dianggap hakekat dari diri yang sebenarnya. Konsep bahasa Inggris dari jiwa
adalah spirit yang artinya supranatural yang bersinonim dengan mental psche, person-
ality, mind, thinking, brain. Pikiran lebih menunjuk pada proses bukan keberadaan jas-
mani. Otak merupakan organ kongkret yang dapat dilihat yang bersifat badaniah. Jadi
gangguan jiwamerupakan suatu kondisi umum keberlangsungan fungsi mental menjadi

tidak normal baik kapasitas maupun keakuratannya (Muhklas
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2012: 4) Gangguan jiwamemiliki banyak macam, ada gangguan jiwa berat, sedang dan

gangguan jiwa ringan (Semiun 2006 : 9).

Terapi musik addah salah satu pilihan dari beragam media terapi untuk
penyembuhan penderita gangguan keiwaan yang telah berkembang sangat pesat. Hal
ini bisa dilihat dari banyaknya penelitan terapi musik yang telah dilakukan, misalnya
di College of Notre Dame, Belmont, California menggunakan stimulus suara (bunyi,
musik) untuk mengetahui dampak suara terhadap kondis stres dan rileks yang dialami

seseorang (Satiadarma, 2002: 12).

Di samping itu terapi musik berupaya untuk menyembuhkan atau meminimal-
isir penyakit yang didasarkan pada gangguan emosi seperti insomnia, depres akut atau-
pun yang pada gangguan kejiwaan. Salah satu institusi yang mengembangkan adal ah
Rumah Sakit Grhasia Y ogyakarta dengan menggunakan aktivitas bermusik sebagai ter-

api bagi rehabilitan gangguan kejiwaan.

Pengertian terapi musik menurut Federasi Terapi Musik Dunia (WMFT) adalah
penggunaan musik dan/atau elemen musik, (suara, irama, melodi dan harmoni) oleh
seorang terapis musik yang telah memenuhi kualifikasi, terhadap klien atau kel ompok
dalam proses membangun komunikasi, meningkatkan relasi interpersonal, belgar,
meningkatkan mobilitas, mengungkapan ekspresi, menata diri atau mencapai berbagai
tujuan terapi lainnya. Proses ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan fisik, emos,
mental, sosial maupun kognitif, dalam kerangka upaya bertujuan mengembangkan po-
tensi dan/atau memperbaiki fungs dengan orang lain, agar ia dapat mencapa keber-

hasilan dan kualitas hidup yang lebih baik (Djohan 2006: 28).

Selanjutnya, Bally (2003: 149) mengemukakan bahwa terapi musik merupakan

intervensi nonfarmakologis atau nonmedis yang terbukti meningkatkan kenyamanan
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bagi perilaku pasien baik secara afektif, kognitif, dan mekanisme sensori. Salah satu
manfaat musik sebagai terapi adalah self-mastery yaitu kemampuan untuk mengen-
dalikan diri. Musik mengandung vibras energi, vibrasi ini juga mengaktifkan sel-sel di
dalam diri seseorang, sehingga dengan aktifnya sel-sel tersebut sistem kekebal an tubuh
seseorang lebih berpeluang untuk aktif dan meningkat fungsinya. Selain itu, musik
dapat meningkatkan serotonin dan pertumbuhan hormon yang sama baiknya dengan

menurunkan hormon ACTH (hormon stres) (Satiadarma, 2002:7).

Terapi musik merupakan salah satu pemanfaatan musik sebagai alat dalam
melakukan terapi untuk memperbaiki, menjaga, dan mengembangkan mental, fisik, dan
kesehatan emosi. Staum (1997) mengemukakan bahwa terapi musik merupakan sebuah
aplikasi dari musik untuk dapat meningkatkan kehidupan personal dengan menciptakan

perubahan-perubahan positif dalam perilakunya.

Watih Jatirahayu (2011: 2) dalam pendlitiannya mengenai pengaruh terapi gam-
elan terhadap agresivitas pasien depresi berangapan bahwa terapi gamelan telah ber-
hasil dalam meredakan emos dan menstabilkan perasaan dari pasien gangguan keji-
waan. Terapeutik gamelan menciptakan suatu rasa kebersamaan diantara rehabilitan,
sebaga bentuk pemenuhan dukungan sosial yang bersifat emotional support. Alunan
ketukan musik gamelan membuat pendengarannya dapat mengekspresikan perasaan
dan menciptakan kebersamaan dalam memadukan ketukan-ketukan gamelan, sehingga

tercipta ketentraman hati.

Gamelan dalam terapi musik memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan
dengan terapi musik yang lain. Pada terapi musik, instrumen yang digunakan hanyalah
bunyi yang dihasilkan oleh musik tersebut sehingga sensasi yang didapatkan hanya

berupa sensas audiotori. Berbeda dengan terapi musik yang lain, terapi musik gamelan
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tidak hanya menggunakan instrument berupa bunyi yang dihasilkan, akan tetapi berupa
bentuk formasi unik dari alat musik serta gerakan yang dihasilkan dari proses memain-
kan alat musik gamelan, sehingga sensasi yang dihasilkan oleh terapi musik gamelan

berupa sensasi audiotori, visual dan motorik.

Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap pengaruh terapi gamelan yang diberikan dan menulis-
kan dalam bentuk skrips dengan judul Aspek Terapeutik Penggunaan Gamelan Bagi

Rehabilitan Gangguan Kegjiwaan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta.

B. RUMUSAN MASALAH

Penggunaan gamelan sebagal mediaterapi untuk penderita gangguan kejiwaan
belum banyak dikaji di Indonesia Musik sebaga media terapi lebih sering di-
pergunakan untuk anak berkebutuhan khusus dibandingkan dengan penderita gangguan
kgiwaan. Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta adalah salah satu instansi yang
menggunakan gamelan sebagai media terapi sosial bagi gangguan kejiwaan.
Berdasarkan pemaparan diatas tersebut maka diperlukan penelitian mengenai:
1. Mengapa gamelan yang dipakal sebagai media terapeutik di Rumah Sakit Jiwa
Grhasia Y ogyakarta?
2. Apasgakah tahapan yang digunakan dalam terapeutik gamelan untuk rehabil-
itan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta?
3. Bagaimanapengaruh terapeutik gamelan sebagai mediaterapeutik bagi rehabil-

itan gangguan kejiwaan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta?
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C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan alasan pemakaian gamelan sebagai prosesterapeutik di Rumah Sa-
kit Jiwa Grhasia Y ogyakarta.
2. Mengetahui tahapan yang digunakan instruktur musik dalam proses terapeutik
gamelan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta.
3. Mengetahui pengaruh terapeutik musik gamelan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia
Y ogyakarta.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Individu
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai aspek terapeutik
penggunakan gamelan bagi rehabilitan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian pada bidang
serupa dan menambah kekayaan referensi pengetahuan bidang musik yang berhub-
ungan dengan psikologi dan terapi.
E. SSISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, antaralain :
BAB | adalah pendahuluan yang berisi latar bel akang, rumusan masal ah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il merupakan landasan teori dan kgjian pustaka yang digunakan dalam
penelitianini.
BAB Ill tentang penjelasan mengena tahapan penelitian yang dilakukan,

subjek penelitian, metode pengumpulan data serta instrumen penelitian.
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BAB IV membahas tentang proses okupasi terapeutik, alasan penggunaan gam-
elan sebagal mediaterapeutik, fungs dan tujuan terapeutik gamelan, bentuk penyajian
terapeutik gamelan, tahapan terapeutik gamelan, efek terapeutik menggunakan game-
lan.

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran.
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